BAB IV
ANALISA DAN PERANCANGAN

4.1 AnalisaSistem

Setelah mempelgari teori-teori tentang kecerdasan buatan (Artificial
Intelligent) dan metode Case Based Reasoning pada bab sebelumnya, bab ini
menegjelaskan tentang analisa dan perancangan perangkat lunak yang nantinya
akan diimplementasikan yang diberi nama “Sistem Pakar Penyakit Kulit Sapi”.

Pada bab ini, membahas tentang analisa permasalahan sistem lama yang
berjalan dan andlisa sistem baru yang akan dibuat untuk proses sistem pakar
mendiagnosa penyakit kulit pada sapi dengan metode Case Based Reasoning.
Pembuatan context diagram, data flow diagram, entity relationship diagram,
database, tabel-tabel, yang akan digunakan dalam proses pembuatan sistem serta
membuat perancangan layout desain sistem
4.1.1 Permasalahan Sistem Lama

Indonesia mempunyai potensi peternakan yang cukup besar dengan
produk unggulan antara lain sapi perah dan sapi potong, produk unggulan
peternakan tersebut berkembang dan terkonsentrass dalam kawasan
pengembangan sentra produksi, akan tetapi tidak banyak peternak yang memiliki
pengetahuan dibidang ternak hewan khususnya dalam hal ini sapi. Seperti kasus
sapi mati yang diakibatkan oleh infeksi pada kulit sapi. Hal ini disebabkan
peternak kurang mengenali secara rinci penyakit kulit pada sapi.

Pemahaman masyarakat akan penyakit kulit pada sapi masih rendah.
Banyak sekali masyarakat masih mengandalkan keahlian dari pakar secara
manual. Sehingga biaya yang ditanggung masyarakat cukup mahal dan dilihat dari
waktu juga kurang efisien.

Ada 14 Jenis penyakit kulit pada sapi yaitu, Pityriasis (ketombe),
Parakeratotosis, Hiperkeratosis, Skabies, Impetigo, Oedema Angioneurotik
(Angioneurotik edema), Urtikaria (Biduren), Limfangitisradang saluran limfa,
Sela Karang (saccharomycosis), Kadas, Dermatitis (radang kulit), Luka bakar,



Kudis, Penyakit kulit oleh caplak, kutu, lalat dan nyamuk. Penyakit-penyakit ini
dapat mempengaruhi produktivitas ternak sapi. Semua jenis penyakit pada kulit
sapi ini tentu tidak banyak diketahui oleh peternak, disamping itu jumlah dokter
yang tergolong sedikit menyebabkan para peternak mengalami kesulitan dalam
berkonsultasi, persoalan lain adalah karena mahalnya biaya yang harus
dikeluarkan oleh peternak untuk mendatangkan dokter hewan ketempat
peternakan maupun hanya sekedar berkonsultasi.

Bersarkan kendala dan permasalahan diatas maka pemikiran akan adanya
suatu program aplikasi yang mampu melakukan diagnosis awal telah ada sgjak
beberapa tahun yang lalu. Tetapi program aplikas yang diuji cobakan sebagai
media konsultasi masih belun dapat memberikan diagnosis yang akurat. Media
konsultasi ini merupakan aplikas dari Sistem Pakar berbasis komputer yang
menggunakan fakta dan tekhnik penalaran dalam memecahkan masalah yang
biasanya hanya dapat dipecahkan oleh seorang pakar dalam bidang tertentu.
Sistem pakar memberikan nilai tambah pada teknologi untuk membantu dalam
menangani erainformas yang semakin canggih.

Saat ini komputer digunakan untuk mengolah pengetahuan sehingga
proses pengambilan keputusan dapat |ebih cepat dan akurat. Sebuah teknik untuk
membuat komputer mampu mengolah pengetahuan telah diperkenalkan dan
dikenal sebagai teknik kecerdasan buatan (artificial intelligence technique).
Dengan kecerdasan buatan komputer dapat melakukan  ha-ha  yang
sebelumnya hanya dapat dilakukan oleh manusiaManusia dapat menjadikan
komputer sebagai pengambil keputusan berdasarkan cara kerja otak manusia
daam mengambil keputusan. Salah satu cabang dari kecerdasan buatan
(artificial intelligence) yang banyak mendapat perhatian dari para ilmuwan saat
ini adalah sistem pakar.

Berdasarkan andlisa permasadahan yang ada serta dengan adanya
perkembangan sistem pakar maka solusi yang tepat untuk mendiagnosa gejala

penyakit kulit pada sapi yaitu dengan menanfaatkan sistem pakar.
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4.1.2

Analisa Sistem Baru
Sistem yang akan dikembangkan adalah sistem sistem pakar mendiagnosa

penyakit kulit pada sapi dengan metode Case Based Reasoning. Adapun informasi

yang dikelola oleh sistem yang akan dirancang adalah:

a

Proses pengelolaan data gangguan atau penyakit, yaitu melakukan
pendataan nama gangguan penyakit kulit pada sapi

Proses pengelolaan data gegjala, yaitu melakukan pendataan nama- nama
ggjaa penyakit kulit pada sapi

Proses pengelolaan data kasus, yaitu melakukan pendataan nama nama
kasus yang pernah ada berupa gejala dan nama penyakit kulit pada sapi
Proses pengelolaan data solusi gangguan penyakit, yaitu melakukan
pendataan informasi tentang solusi atau pencegahan untuk mengatasi
gangguan penyakit kulit pada sapi

Proses pengel olaan data peternak, yaitu melakukan pendataan nama- nama
user para peternak yang akan digunakan dalam konsultasi terhadap sistem
ini, user peternak harus registrasi dulu menjadi member sebelum
menanfaatkan sistem pakar ini

Proses pengelolaan data konsultasi, yaitu mengelola masukkan data
konsultasi yang dilakukan oleh peternak setiap melakukan konsultasi
Proses pengelolaan data diagnosa penyakit kulit sapi, yaitu memasukkan
atau menjawab pertanyaan tentang gegjala-gejala yang dialami pada ternak
Saat konsultas

Proses pengelolaan perhitungan Case Based Reasoning, yaitu proses
menjalankan sistem pakar untuk menghasilkan kesimpulan berupa
penyakit apa yang diderita oleh ternak sapi. Hasil keluarannya berupa
nama penyakit dan nama kasus yang paling dekat nilai similaritynya
dengan kasus baru yang dikonsultasikan, dan juga ditampilkan informasi
tentang cara pencegahan atau solusi untuk mengatasi nama penyakit
tersebut

Proses pengelolaan data laporan, yaitu menampilkan data untuk dicetak ke

printer, data laporan di convers kedalam dokumen microsoft excell
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selanjutnya dapat dicetak ke printer, dokumen yang di cetak berupa data

gangguan, data gegaa, data kasus, data solusi, data petenak, data

konsultasi, data hasil diagnosa sistem pakar.

Sistem yang dibuat diharapkan dapat membantu peternak dalam
mendeteksi nama penyakit yang menjangkit ternak mereka, oleh sebab itu solusi
yang digunakan dengan membangun sistem pakar dalam mendiagnosa penyakit
kulit pada sapi dengan menggunakan metode case based reasoning berbasis web.

42 Model Sistem

Model ini dirumuskan sebagai fungsi yang menggambarkan hubungan antar
objek-objek yang beperan dalam proses sistem pakar dalam mendiagnosa penyakit
kulit pada sapi dengan menggunakan metode Case Based Reasoning berbasis web
dalam sistem ini.

Sistem dirancang dan dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman
berbasis web dengan mengunakan bahasa PHP dan databasenya MySQL, dengan
pengguna yang menggunakan sistem ini adalah Pakar dan Peternak. Pakar
bertugas untuk memfasilitasi entry data yaitu data Gangguan, data Gejala, data
Ggaa Gangguan, data Kasus, data Solusi Gangguan Penyakit, sedangkan
Peternak melakukan konsultasi dan menjawab pertanyaan gejaa peyakit
4.2.1 Arsitektur Model Sistem

Bentuk arsitektur dari sistem dapat dimodelkan sebagai sebuah perpindahan
informasi dengan menggunakan arsitektur input-pemrosesan-output.

1. Masukan

a. Datalogin, yaitu melakukan pengelolaan input data login

b. Data gangguan, yaitu melakukan pengelolaan input data gangguan

c. Data ggaa, yaitu melakukan pengelolaan input data nama-nama
gejaa

d. Data gegjaa gangguan, yaitu melakukan pengelolaan input data nama-
nama gejala gangguan

e. Data solus, yaitu melakukan pengelolaan input data nama-nama

solusi gangguan
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Data kasus, yaitu melakukan pengelolaan input data nama-nama kasus
yang pernah ada

Data peternak, yaitu melakukan pengelolaan input data nama-nama
peternak

Data konsultasi peternak, yaitu melakukan pengelolaan input data
konsultasi peternak

Data diagnosa, yaitu melakukan pengelolaan input data diagnosa
ggadayang dialami ternak

2. Proses
Proses yang dilakukan oleh sistem ini adalah:

a

b.

Proses perhitungan CBR, yaitu proses perhitungan metode case based
reasoning

Proses hasil diagnosa, yaitu proses pengurutan hasil nilai similarity

3. Antar muka pengguna
Proses antar muka ini akan diperoleh oleh Pakar dan Peternak ketika
menggunakan sistem ini adalah:

a

b
C.
d

- o

> @

Form Datalogin, yaitu tampilan form informas data login pengguna
Form Data gangguan, yaitu tampilan form informasi data gangguan
Form Data gegjaa, yaitu tampilan form informas data gejala

Form Data gejala gangguan, yaitu tampilan form informasi data gejala
gangguan

Form Data kasus, yaitu tampilan form informasi data kasus

Form Data solusi, yaitu tampilan form informasi data solusi gangguan
Form Data peternak, yaitu tampilan form informasi data peternak

Form Data konsultasi, yaitu tampilan form informasi data konsultasi
peternak

Form Data diagnosa, yaitu tampilan form informasi data diagnosa
Form Data perhitungan CBR, yaitu tampilan form informas data
perhitungan CBR

Form Data hasil diagnosa, yaitu tampilan form informas data hasil

diagnosa
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|. Form Data Laporan, yaitu tampilan form informasi data laporan
berupa data gangguan, data gegada, data kasus, data solusi, data
petenak, data konsultasi, data hasil diagnosa sistem pakar
4. Keluaran
Hasil output yang diperoleh adalah berupa laporan data gangguan, data
ggda, data kasus, data solusi, data petenak, data konsultasi, data hasil
diagnosa sistem pakar

4.3 Perancangan Sistem

Andisa sistem yang akan digunakan dalam perancangan disini adalah
dengan menggunakan Diagram Alir Data atau Data Flow Diagram (DFD), Entity
Relationship Diagram (ERD).

4.3.1 Diagram Kontek ( Context Diagram )

Diagram kontek (Context Diagram) digunakan untuk menggambarkan
hubungan input/output antara sistem dengan dunia luarnya (kesatuan luar) suatu
diagram kontek selalu mengandung satu proses, yang mewakili seluruh sistem.
Sistem ini memiliki satu buah entitas yaitu Pakar dan Peternak

- Login .
- Gangguan - Login

- Gejala - Peternak
- Gejala Gangguan - Konsultasi
- Kasus - Jawaban
- Solusi

- Peternak
- Konsultasi

Sistem Pakar
Diagnosa Penyai

Kulit Sapi

) - Login
- Login - Gangguan
= ua{lgguall = \J\:‘jcllq
- Ge!ala - Gejala Gangguan
- Gejala Gangguan - Kasus
- Kasus_ - Solusi
- Solusi - Peternak
- Peternak_ - Konsultasi
- Konsultasi ) - Perhitungan Case-Based Reasoning
- Perhitungan Case-Based Reasoning - Hasil Diagnosa

- Hasil Diagnosa

Gambar 4.1 Context Diagram Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Kulit Sapi
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Entitas luar yang berinteraks dengan sistem adalah Pakar dan Peternak,
yang memiliki peran antaralain:
1. Pakar, yang mempunyai peran
a  Memasukan datalogin
Memasukan data gangguan
Memasukkan data gegjala
M emasukkan data gejala gangguan

Memasukkan data kasus

-~ 0o o 0 T

Memasukkan data solusi
Memasukkan data peternak

° «

Memasukkan data konsultasi

2. Peternak, yang mempunyai peran
Memasukan data login pengguna
Memasukan data peternak
Memasukan data konsultasi

Memasukan data jawaban

©® 2 0 T o

Menampilkan Perhitungan Case-Based Reasoning

f.  Menampilkan Hasil Diagnosa
4.3.2 DataFlow Diagram

Data Flow Diagram (DFD) sering digunakan untuk menggambarkan suatu
sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika
tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir, atau

lingkungan fisik dimana data tersebut tersimpan.
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Gambar 4.2 Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Sistem Pakar Diagnosa
Penyakit Kulit Sapi
Merupakan DFD level1l dari Diagram Kontek diatas yang dipecah menjadi
5 (lima) buah proses dan beberapa buah aliran data. Untuk keterangan masing-
masing dapat dilihat kamus data pada tabel berikut ini.
Tabel 4.1 Keterangan prosespada DFD level 1

No | Nama proses Masukan Keluaran Deskripsi

1 | Pengelolaan — Login — Info Login Proses untuk
DataLogin melakukan
Sistem Pengelolaan Data
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No | Nama proses Masukan Keluaran Deskripsi
login sistem
2 | Pengelolaan — Gangguan — Info Gangguan Proses untuk
Data Master — Ggjaa — Info Gejaa melakukan
— Ggaa —Info Gejda Pengelolaan data
Gangguan Gangguan Master
— Kasus — Info Kasus
— Solusi — Info Solusi
3 | Pengelolaan |- Peternak — Info Peternak Pengelolaan data
datapeternak | — Konsultasi |- Info Konsultasi | peternak
4 | Pengelolaan |- Jawaban — Info Jawaban Proses untuk
proses — Similarity — Info Perhitungan | melakukan
perhitungan — Hasil Case-Based pengelolaan
CBR Reasoning perhitungan CBR
— Info Hasl
Diagnosa
5 | Pengelolaan - — Laporan Data Proses untuk
Data Laporan Login melakukan
— Laporan Data pengelolaan data
Gangguan laporan
— Laporan Data
Gegaa
— Laporan Data
Gegaa Gangguan
— Laporan Data
Kasus
— Laporan Data
Solusi
— Laporan
Perhitungan
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No | Nama proses Masukan

Keluaran Deskripsi

Case-Based
Reasoning

— Laporan Hasil
Diagnosa

Tabel 4.2 Keterangan Aliran data pada DFD level 1

No Nama Deskripsi
1 | DatalLogin Login nama dan password
2 Data Gangguan Input data gangguan

3 | DataGegaa Input data ggjala

4 | Data Ggjala Gangguan Input data ggjala gangguan
5 | DataKasus Input data kasus

6 | DataSolus Input data solusi

7 | Data Peternak Input data peternak

8 | DataKonsultas Input data konsultasi

9 | Data Jawaban Informasi data jawaban

10 | Data Similarity Informasi data similarity
11 | DataHasll Informasi data hasi

Untuk DFD yang selanjutnya dapat dilihat pada lampiran A.

4.4 Entity Relationship Diagram (ERD)

Notasi grafik yang identifikasi objek data dan hubungannya dapat dilihat

pada ERD, Adapun ERD dari aplikasi ini adalah pada gambar sebagai berikut:
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Gambar 4.3 Entity Relationship Diagram (ERD)
Tabel 4.3 Keterangan entitas pada ERD
No Nama Deskripsi Atribut Primary key
1. | TbLogin Berisi data —Kode_Login ID_Login
Login — User_name
— Pass User
—Hak_Akses
2. | Gangguan Berisi Data —ID_Gangguan ID__ Gangguan
Gangguan — Nama_Gangguan
<} Gegaa Berisi Data —ID_Gegaa ID_Ggaa
Gegaa —No_Urut
—Nama _Gegaa
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No Nama Deskripsi Atribut Primary key
— Nama_Pertanyaan
4 Gegda Berisi Data —-ID_Geaa -
Gangguan Gegjala —1D_Gangguan
Gangguan
S. Kasus Beris Data —|D_Kasus ID_ Kasus
Kasus — Nama_Kasus
—Jenis_Sapi
—Lokas_Ternak
—1D_Gangguan
6. GegadaKasus | Beris Data —ID_Kasus a
GejalaKasus |- ID_Gejda
7. | Solusi Berisi Data —1D_ Solusi ID_ Solusi
solus ~ Solus
—1D_Gangguan
8. | Peternak Berisi Data — 1D_Peternak ID_Peternak
Peternak — Nama_Lengkap
— Alamat
- Kota
—Tangga _Lahir
—No_Kontak
—User_Name
— Pass User
9. | Konsultasi Berisi Data —1D_Konsultasi ID_Konsultasi
Konsultasi _ID_ Peternak
—Tanggal_Konsultasi
—Jam_Konsultasi
— Ggaa Umum_ Sapi
10. | Jawaban Beris Data —1D_Jawaban ID_Jawaban
Jawaban
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No Nama Deskripsi Atribut Primary key
—ID_Gegjaa
—ID_Konsultasi
— 1D _Peternak
Jawaban
11. | Similarity Beris Data —ID_Similarity ID_Similarity
Similarity ,
—ID_Konsultasi
— Nilai_Similarity
12. | Hasll Berisi Data —|D_Hasil ID_Hasil
Hasil .
—ID_Konsultasi
—Hasil_Akhir

Tabel 4.4 Keterangan hubungan pada ERD

No Nama Deskripsi

1. | Ggala gangguan Hubungan entitas gejala dengan entitas gangguan

2. | Ggaa kasus Hubungan entitas entitas gejala dengan entitas
kasus

3. | Mempunyai Hubungan entitas entitas gangguan dengan entitas
solusi

4. | Terdapat Hubungan entitas gangguan dengan entitas kasus

Melakukan Hubungan entitas peternak dengan entitas

konsultasi

6. | Memberikan Hubungan entitas konsultasi dengan entitas
jawaban, Hubungan entitas gejala dengan entitas
jawaban,

7. | Menghasilkan Hubungan entitas konsultasi dengan entitas

similarity, hubungan entitas konsultasi dengan

entitas hasil,
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4.5 Bagan Alir Sistem (Flow Chart System)
Berikut ini adalah bagan alir sistem yang dirancang untuk sistem pakar

dalam mendiagnosa penyakit kulit pada sapi dengan menggunakan metode Case
Based Reasoning berbasis web sebagai berikut:

PAKAR Sisterr PETERNAK
| v
| Lo
Logir l—l
US'!F!";;J",‘lE = Lsername £
BRI pRESWEN
[

LIBK DN MSIET |« I

Tidiak /L*\ Tidak

WG T KR FYHETL

Lotz master Cata
URNGEUAN, Data
LAR{AIA, Data L4BAIA
LiRng gL

Informas: Dada ‘ Inforras Cata Wang guar
LRNguen, Data Lig@E

. N Cata LA, Data LaREIE
Cata LARjAIG Langguan | SIMpan LAE Uangguar, Datal LiANgEuar
LiRjaId, Owta LIB{@E LWangguan
v ]
Cwda Kosus, Daia
Solus
\
v
Informas Date Kosus HiTPan Lats Kosas, Deta o Informasl Data Kosus,
Carta Scolusl -t Solusl > Cuarta Sciusl
[T
v v
Cata Febernai Casa Pebornai
[ |
Y A\ 4

Informasi Cads Pebornak HIMpan Cata Febernak }* Inforrmasi Dot Febarnak
i 1

Korelilisar
MBI MBS
FRANyRAN DR FRAATRAN g6
Qangpuan

Gj'lle
vy

Infarmasi dats [0 Informinsi data e anET
Koreuiizal <1 Kirier jShasnan Rangsuies o Koreulizal
Melode oo fersed
¢ FEATIRL

1.0 oL

NPT S OR1E HEarEn

Informas Hao Cirse
Aggel resRIT

Gambar 4.4 Flow Chart System Usulan
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4.6 Perancangan Tabel Dan Kamus Data

Perancangan tabel ataupun kamus data adalah deskrips tentang tabel yang
telah dirancangan atau perancangan tabel yang akan dibuat pada database sesual
dengan kebutuhan data yang akan dismpan. Didalam perancangan tabel ataupun
kamus data dijelaskan tentang nama tabel, deskripsi, nama field, type dan length
data kondisi null, default serta primary key dan foreign key.

Berikut ini deskripsi tabel yang dirancang pada basis data berdasarkan
ERD yang telah dibuat diatas adalah sebagai berikut:

1. Tabel gangguan

Nama : Gangguan

Deskripsi isi  : Berisi data gangguan
Primary key :1D_Gangguan

Foreignkey -
Tabel 4.5 Tabel Gangguan
Nama Field Typedan Deskripsi SO Default
Length Null
ID_Gangguan VarChar,5 Identifier ID No -
ID_Gangguan
Nama_Gangguan VarChar,40 | Nama Gangguan No -
K eterangan VarChar,20 | keterangan Yes -
2. Tabel Ggala
Nama : Ggaa

Deskripsi isi  : Berisi data Gejaa
Primary key :I1D_Gejaa

Foreignkey -
Tabel 4.6 Tabel Ggala
Nama Field Typedan Deskripsi Boleh Default
Length Null
ID_Gegala VarChar,5 Identifier ID No -
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Nama Field Typedan Deskripsi Boleh Default
Length Null
Gegaa
No_Urut Integer Nomor Urut No -
Nama Geaa VarChar,40 | NamaGegaa No -
K eterangan VarChar,200 | Keterangan Yes -
Nama_Pertanyaan VarChar,200 | Nama Pertanyaan | No -
3. Tabel Ggaa Gangguan
Nama : Gglala_Gangguan
Deskripsi isi  : Beris data Gegjala Gangguan
Primary key -
Foreign Key :I1D_Gangguan, ID_Gegaa
Tabel 4.8 Tabel Ggala Gangguan
Nama Field Typedan Deskripsi SO Default
Length Null
ID_Gegaa VarChar,5 ID_Gejaladari No -
tabel Gejala
No_Urut VarChar,5 ID_Gangguan No -
dari tabel
Gangguan
4. Tabel Kasus
Nama : Kasus
Deskripsi isi  : Berisi data Kasus
Primary key :1D_Kasus
Foreign Key :1D_ Gangguan
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Tabel 4.8 Tabd Kasus

. Typedan o Boleh
Nama Field Deskripsi Default
Length Null
ID_ Kasus Integer Identifier ID No Autolnc
Kasus
Nama Kasus VarChar,10 | NamaKasus No -
Jenis_Sapi VarChar,30 | Jenis Sapi No -
Lokas_Ternak VarChar,50 | Lokasi Ternak No 0.00
ID_Gangguan VarChar,5 ID_Gangguan No 0
dari tabel
Gangguan
5. Tabel Gegaa Kasus
Nama : Ggala Kasus
Deskripsi isi  : Berisi data rincian Ggjala_Kasus
Primary key -
Foreign Key :I1D_Gejaa, ID_Kasus
Tabel 4.9 Tabel Ggala Kasus
Nama Field Typedan Deskripsi S Default
Length Null
ID Kasus Integer ID_Kasus dari No -
tabel Kasus
ID_Gejaa VarChar,5 ID_Gejaladari No -
tabel Gejala
6. Tabel Solus
Nama : Solusi
Deskripsi isi  : Berisi data Solusi
Primary key :1D_ Solus
Foreign Key :I1D_ Gangguan
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Tabel 4.8 Tabel Solusi

. Typedan o Boleh
Nama Field Deskripsi Default
Length Null
ID_ Solusi Integer Identifier ID No Autolnc
Solusi
. Typedan . Boleh
Nama Field Deskrips Default
Length Null
Solusi VarChar,200 | Nama Solusi No -
ID_Gangguan VarChar,5 ID_Gangguan No -
dari tabel
gangguan
7. Tabel Peternak
Nama . Peternak
Deskripsi isi  : Beris data Peternak
Primary key :1D_ Peternak
Foreign Key : -
Tabel 4.8 Tabel Peternak
_ Typedan B Boleh
Nama Field Deskrips Default
Length Null
ID_Peternak Integer Identifier ID No Autolnc
Peternak
Nama_Lengkap VarChar,40 | NamalLengkap | No -
Alamat VarChar,50 | Alamat No -
Kota VarChar,50 | Kota No -
Tanggal_Lahir Date() Tanggal Lahir No -
Tempat_Lahir VarChar,50 | Tempat Lahir No -
No_Kontak VarChar,20 | Nomor Kontak No -
Jumlah_Ternak VarChar,50 | Jumlah Ternak Yes -
Luas Kandang VarChar,30 | Luas Kandang Yes -
Jenis_Sapi VarChar,30 | Jenis Sapi Yes -
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_ Typedan o Boleh
Nama Field Deskripsi Default
Length Null
Penghasilan_ Double Penghasilan Yes -
Pertahun Pertahun
Catatan VarChar,100 | Catatan Yes -
User Name VarChar,30 | User Name No -
Pass User VarChar,30 | PassUser No -
8. Tabe Konsultasi
Nama : Konsultasi
Deskripsi isi  : Berisi data Konsultasi
Primary key :1D_ Konsultasi
Foreign Key :1D_ Peternak
Tabel 4.8 Tabel Konsultas
. Typedan o Boleh
Nama Field Deskrips Default
Length Null
ID_Konsultasi Integer Identifier ID No Autolnc
Konsultasi
ID_Peternak Integer ID_Peternak dari | No -
tabel peternak
Tanggal_Konsultas | Date() Tangga No -
Konsultasi
Jam_Konsultasi Time() Jam Konsultass | No -
Gegaa Umum_ Sapi | VarChar,200 | GggalaUmum No -
Sapi
9. Tabel Jawaban
Nama : Jawaban
Deskripsi isi  : Berisi data Jawaban
Primary key :1D_ Jawaban
Foreign Key :1D_Gejaa, ID_Konsultasi, ID_Peternak
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Tabel 4.8 Tabel Jawaban

. Typedan o Boleh
Nama Field Deskripsi Default
Length Null
ID_Jawaban Integer Identifier ID No Autolnc
Jawaban
ID_Gejda VarChar,5 ID_Gejadadari No -
tabel ggjala
ID_Konsultasi Integer ID_Konsultasi No -
dari tabel
konsultasi
ID_Peternak Integer ID_Peternak dari | No -
tabel peternak
Jawaban VarChar,5 Jawaban No -
10. Tabel Similarity
Nama : Similarity
Deskripsi isi  : Beris data Similarity
Primary key :1D_ Similarity
Foreign Key :ID_Konsultas, ID_Peternak, ID_Kasus
Tabel 4.8 Tabel Similarity
. Type dan B Boleh
Nama Field Deskrips Default
Length Null
ID_Similarity Integer Identifier ID No Autolnc
Similarity
ID_Konsultasi Integer ID_Konsultasi No -
dari tabel
konsultasi
ID_Peternak Integer ID_Peternak dari | No -
tabel peternak
ID_Kasus Integer ID_Kasus dari No -
tabel kasus
Nilai_Similarity Double Nilai_Similarity | No -
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11. Tabel Hasll

Nama : Hasll

Deskripsi isi  : Berisi data Hasl|

Primary key :1D_Hasll

Foreign Key :I1D_Konsultas, ID_Peternak, ID_Kasus
Tabel 4.8 Tabel Hasll

. Typedan . Boleh
Nama Field Deskripsi Default
Length Null
ID_Hasi Integer Identifier ID No Autolnc
Hasil
ID_Konsultasi Integer ID_Konsultas No -
dari tabel
konsultasi
ID_Peternak Integer ID_Peternak dari | No -
tabel peternak
ID_Kasus Integer ID_Kasus dari No -
tabel kasus
Hasil_Akhir Double Hasil Akhir No -
12. Tabel Login
Nama - Tb_Login
Deskripsi isi  : Berisi datalogin pengguna
Primary key :ID_Login
Foreign Key : -
Tabel 4.10 Tabel Login
. Type dan | 2 Boleh
Nama Field Deskripsi Default
Length Null
ID_Login Integer Identifier ID No Autolnc
login
User Name VarChar,30 | User name No -
Pass User VarChar,30 | Password user No -
Hak Akses VarChar,30 | Hak akses No -
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4.7 Perancangan Struktur Menu Sistem

Berikut adalah perancangan Struktur menu dari aplikasi sistem pakar
dalam mendiagnosa penyakit kulit pada sapi dengan menggunakan metode case
based reasoning berbasis web yang dirancangan agar memudahkan didaam

mel akukan integrasi antar modul Atau form.
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Gambar 45 Struktur Menu Sistem
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4.8 Perancangan Antar Muka Sistem

Perancangan antar muka sistem bertujuan untuk menggambarkan sistem
yang akan dibuat. Menu utama dari aplikasi ini beris menu menu Data Login
yang berfungsi untuk mengelola data login sistem, Menu Master yang berfungsi
untuk pengelolaan data Gangguan, data Gegada, data Ggaa Gangguan, data
Kasus, data Solus Gangguan Penyakit, menu data Peternak berfungsi untuk
mengelola data peternak dan konsultasi peternak. menu Data Diagnosa ternak
yang berfungsi untuk mengelola data diagnosa ternak, proses perhitungan CBR
dan hasil diagnosa ternak, menu Data Laporan yang berfungs untuk melakukan
pengelolaan data laporan yang terdiri dari laporan data Gangguan, data Gejala,
data Gejala Gangguan, data Kasus, data Solusi Gangguan Penyakit, data peternak
dan konsultasi peternak. Perancangan Tampilan detail akan dijelaskan pada

lampiran B

<HEADER>

HALAMAN DEPAN |[LOGIN FENGGUNA |[DATAMASTER  |[DATAPETERMAR | [DIAGNOSA PETERNAK |[DATA LAPORAN | [Lom oun

HALARAN OEF&K

Gambar 4.6 Rancangan Antar Muka Sistem
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